SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

STRATEGI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MINGGU BAGI ANAK PENYANDANG
DISABILITAS

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Teologi

Oleh
Philip Jakob Spener Sihombing
1011611153

Jakarta
2020



SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung menyatakan bahwa skripsi yang
berjudul STRATEGI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MINGGU BAGI ANAK
PENYANDANG DISABILITAS dinyatakan lulus setelah diuji oleh Tim Dosen Pen guji
pada tanggal 19 Agustus 2020.

Dosen Penguji Tanda Tangan

1. Lie Han Ing, M.Min., M. Th.

%
2. Astri Sinaga, S.S., M.Th.

3. Irwan Hidajat, S.Th., M.Pd.




PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya
bahwa skripsi yang berjudul STRATEGI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MINGGU
BAGI ANAK PENYANDANG DISABILITAS, sepenuhnya adalah hasil karya tulisan
saya sendiri dan bebas dari plagiarisme.

Jika dikemudian hari terbukti bahwa saya telah melakukan tindakan
plagiarisme dalam penulisan skripsi ini, saya akan bertanggung jawab dan siap

menerima sanksi apapun yang dijatuhkan oleh Sekolah Tinggi Teologi Amanat
Agung.

Jakarta, 19 Agustus 2020

NIM: 1011611153



ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

(A)
(B)

@
(D)
(E)

(F)

Philip Jakob Spener Sihombing (1011611153)

STRATEGI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MINGGU BAGI ANAK PENYANDANG
DISABILITAS

v + 89 hlm; 2020
Program Studi Teologi/Konsentrasi Kependetaan

Skripsi ini membahas tentang anak penyandang disabilitas dan pelayanan
Sekolah Minggu. Pembahasan topik ini berangkat dari realitas bahwa
keberadaan anak penyandang disabilitas dalam Sekolah Minggu adalah
sesuatu yang nyata. Tetapi, secara sadar atau tidak komunitas Gereja tidak
memberikan perhatian yang khusus mengenai anak penyandang disablitas.
Karena keterbatasan yang dimiliki yang membuat keberadaan anak
penyandang disabilitas tidak diperhatikan. Hal ini disebabkan karena tiga hal
yaitu adanya pandangan umum yang belum melihat realita tentang
keberadaan penyandang disabilitas dengan perspektif yang tepat, Gereja
belum mengantisipasi keberadaan dan kehadiran anak-anak penyandang
disabilitas yang memiliki kebutuhan khusus dalam pelayanan, serta Gereja
belum memikirkan dengan serius akan hadirnya sebuah pembelajaran yang
efektif bagi anak. Oleh karena itu, skripsi ini akan membahas mengenai
strategi pembelajaran bagi anak penyandang disabilitas yang bisa dilakukan
di Sekolah Minggu.
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